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METODE PENELI TIAN

[11.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Peneltian ini telahdilaksanakan padaebruari- Maret2025di kawasan
Pasir PutihKabupaten Aceh Besar.

Gambar lll.1 Peta Lokasi Penelitian di kawasan Pantai Pasir Putih, Aceh Besar.

[ll.2 Pelaksanaan Penelian
Adapun rincian jadwal pelaks penelitian dari kegiatan penulisan

proposal sampai dengan sidang skripsi.

Tabel I1l.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jenis Kegiatan Februari Maret
1 2 | 3|4 |1]| 2] 3

Persiapan Alatlan Bahan

Pengambilan sampel
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(a) (b)
Gambar 1V.1Bakau Aptapi (Avicennia marinq: Pohon (a) dan &un (b)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae
Kelas : Eudicots

Family : Acanthaceae
Genus : Avicennia
Spesies : Avicennia marina

2. Waru Laut (Hibiscus tiliaceuy

Waru Laut (Hibiscus tiliaceus) merupakan jenis pohon yang tersebar luas
dan manpu tumbuh hingga mencapai ketinggian sekitar 15 meter. Batangnya
memiliki kulit kayu yang bertekstur halus dengan corak bhukk serta
berwarna cokelat keakabuan. Daunnya tersusun dalam pola yang sederhana
dengan letak yang bersilangan. Bentuk dawmyerupai hati dengan bagian
ujung yang meruncing. Sementara itu, bunganya memiliki struktur menyerupai
lonceng dan akan mekar pada sore hari. Ketika mekar, kelopak bunga
menampilkan warna kuning muda yang berpadu dengan semburat jingga atau

warna yang leih gelap
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(a) (b)
Gambar IV.2Waru Laut(Hibiscus tiliaceuy: Pohon (qdan Daun (b)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malvales

Family : Malvaceae
Genus : Hibiscus

Spesies . Hibiscus tiliaceud..

3. Cemara laut@asuarina equissetifolja

Pohon cemara memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari jenis
pohon lainnya. Salah satu cirinya adalah struktur daunnya yang selalu hijau
sepanjang tahun atau dikenal dengan istilah evergreen, sehing@antigdah
mengering maupun gugur dalam berbagai kondisi cuaca. Selain itu, pohon ini juga
memiliki ranting yang beruasias pada dahan besar, di mana bentuk rantingnya
menyerupai jarum. Buah yang dihasilkan oleh pohon cemara berbentuk kecil dan
menyerupaiunjung, yang dalam bahasa Inggris disebut cone. Daunnya berukuran
kecil, tampak kerdil, serta memiliki ujung yang runcing, sehingga memberikan

tampilan khas pada pohon ini.
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(@) (b)

Gambar IV.3BatangCemara lautQasuarina equissdolia) : Pohon (adan

Batang (b)
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Casuarinales
Family : Casuarinaceae
Genus : Casuarina
Spesies . Casuarina equissetifolia.

4. Pandan lautRandanus odorifgr

Tumbuha Pandanus sebagian besar ditemukan di wilayah tropis, terutama
di sekitar tepi pantai dan sungai, namun tidak dijumpai di Amerika. Kelompok
tumbuhan ini memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam pembuatan berbagai pkoskeperti tikar jahit, tikar anyam, serta
tudung saji. Secara umum, pandan laut tumbuh sebagai pohon atau semak yang
berdiri tegak dengan ketinggian berkisar antara 5 hingga 15 meter. Batangnya
bercabang dan dalam beberapa kasus memiliki duri, sertaldijgingengan akar
tunjang yang tidak melebar. Daunnya berukuran cukup besar dengan panjang
sekitar 5 hingga 6 meter serta lebar 7 hingga 10 sentimeter. Ujung daun berbentuk
segitiga runcing, sementara bagian tepi dan ibu tulang daun di bagian bawahnya
memiliki duri. Selain itu, daun Pandanus memiliki tekstur berlilin dengan variasi

warna hijau muda hingga hijau tua (Ramandey, 2021).

26



(a) (b)
Gambar IV.4 Pandan lautfandanus odorifgr: Pohon (adan Daun (b)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae
Kelas : Monokotiledon
Family : Pandanaceae
Genus : Pandanus
Spesies : Pandanus odorifer

5. Mimba (Azadirachta indica

Tanaman ini memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di lingkungan yang
kering serta minim nutrisi. Pohon ini daptumbuh dengan ketinggian yang
bervariasi, yakni antara 8 hingga 50 meter. Daunnya berbentuk lonjong dan
tersusun secara tidak berpasangan, dengan ukuran panjang sekitar 3 hingga 8 cm
serta lebar berkisar antara 3 hingga 4 cm. Batangnya sendiri terdaoag)
memiliki tekstur kasar, berbentuk bulat, serta berwarna coklat pada bagian
pangkal pohon. Salah satu karakteristik khas dari daun tanaman ini adalah tepinya

yang bergigi serta ujung yang meruncing (Rufah, 2020).
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(a) (b)
Gambar IV.5Mimba (Azadirachta indica: Pohon (@adan Daun (b)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledone
Ordo : Rutales

Family : Meliaceae

Genus : Azadirachta
Spesies : Azadirachta indica

6. Ketapang Terminalia catappd.)

Pohon Ketapag (Terminalia catappd.) merupakan salah satu spesies yang
mudah dikenali karena memiliki struktur cabang dan daun yang membentuk pola
menyerupai pagoda. Daunnya berukuran besar dengan bentuk bulat telur,
sementara buahnya memiliki bentuk lonjong dengaralteristik agak pipih.
Tanaman ini tumbuh secara alami di wilayah pesisir, baik pada pantai yang
berpasir maupun berbatu, serta menunjukkan toleransi tinggi terhadagsikondi

tanah yang mengandung garam.

@ (b)
Gambar V.6 Ketapang Termalia catappal) : Pohon (a) dan Dau(p)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
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Genus : Cocos
Spesies : Cocos nuciferd
8. Kedondong PagailLannea nigritana

Daun kedondong pagar dik&l memiliki berbagai khasiat dalam dunia
pengobatan tradisional, terutama dalam mengatasi masalah kesehatan tertentu.
Daun dari tanaman ini sering dimanfaatkan sebagai ramuan alami untuk
meredakan gangguan pada lambung, membantu meredakan batuk, gemanber
dalam menjaga kesehatan sistem pernapasan. Selain itu, tidak hanya daunnya
yang bermanfaat, tetapi juga bagian kulit kayunya yang memiliki kegunaan dalam
proses penyembuhan berbagai penyakit, seperti disentri dan diabetes. Kandungan
alami dalam kulitkayu kedondong pagar diyakini mampu membantu mengatasi
gangguan pencernaan dan menjaga kadar gula darah tetap stabil, sehingga

tanaman ini sering digunakan sebagai alternatif pengobatan herbal.

(a) (b)
Gambar IV.8 Kedondong Paay (Lannea nigritana: Pohon (a) dan Daub)
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Family : Anacardiaceae
Genus : Lannea
Spesies : Lannea nigritana

9. Jati Pasir Guettarda specioga
Tanaman ini kerap ditemukanunbbuh dalam bentuk semak yang
beradaptasi di antara bebatuan karang. Daunnya memiliki warna hijau yang
lebih gelap, dengan tulang daun primer dan sekunder yang tampak menonjol
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dalam warna kuning cerah. Jenis ini menghasilkan bunga sepanjang tahun,
meskipun masa mekarnya berlangsung dalam waktu yang sangat singkat.

Perbungaan yang dihasilkan tergolong terbatas, terdiri dari beberapa bunga
yang berwarna putih, mengeluarkan aroma harum yang khas. Buahnya
berbentuk bulat dengan tekstur keras, mampu mengapupgriiukaan air

laut, yang secara alami membantu penyebarannya ke berbagai wilayah pesisir.
Penyebaran jenis ini sangat luas, mencakup wilayah sepanjang pantai serta

berbagapulau yang terletak di kawasaamudreHindia danPasifik.

(a) (b)

GambanV.9. Jati Pasir Guettarda specio9a Pohon (a) dan Dauib)
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Rubiales
Family : Rubiaceae
Genus : Guettarda
Spesies : Guettarda speciosa

10. Bidara giziphus mauritiana

Bidara merupakan jenis tumbuhan yang memiliki kemampuan adaptasi
tinggi, sehingga dapat bertahan hidup di lingkungan yang relatif kering maupun
di lahan dengan kondisi tanah basah, asin, atau sedikit asam. Tanaman ini dapat
tumbuh hingga mencapai ketinggiaekitar 1,5 meter. Pola pertumbuhannya
bisa tegak atau menyebar, dengan cafmaiiging yang menjuntai ke bawabh.

Ziziphus mauritiana nama ilmiah dari bidara, termasuk dalam kategori
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tumbuhan berduri, di mana dwturi tersebut tersebar pada ranting yangkum
secara tidak beraturan. Daunnya selalu berwarna hijau sepanjang tahun,
menunjukkan sifatnya yang tetap segar dalam berbagai kondisi lingkungan.
Selain itu, bidara tergolong sebagai tanaman lengkap karena memiliki struktur
utama berupa bunga, buah, lbafaakar, dan daun yang masimgsing berperan

dalam proses pertumbuhan serta perkembangannya.

Gambar IV.10. DauBidara Ziziphus mauritiana

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rhamnales

Family : Rhamraceae
Genus : Ziziphus

Spesies : Ziziphus mauritiana

11. Dasapi Pongamia pinnatd.)
Pohon ini termasuk jenis yang mengalami deciduous, yaitu menggugurkan

daunnya pada musim tertentu, dengan pola percabangan yang tersebar secara tidak
beraturan. Tingginya bkisar antara 15 hingga 25 meter, sementara diameter
batangnya dapat mencapai sekitar 80 sentimeter. Caladdaggnya umumnya

tidak memiliki rambut ataupun urat yang mencolok, serta memiliki guratan
berbentuk bintil yang terletak berdekatan dengan pinoa gada bagian pangkal
tangkai daun. Selain itu, setiap ranting pohon ini ditumbuhi sekitar 5 hingga 9
helai daun yang tersusun dalam pola khas sesuai dengan karakteristik spesiesnya.
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(a) (b)
Gambar IV. 11Dasapi Pongamia pinnatd.) : Pohon(a) dan Daurgb)

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae
Kelas : Eudicots

Family : Fabaceae

Genus : Pongamia
Spesies : Pongamia pinnatd

IV.3 Kondisi Lingkungan di kawasan wisata pantai pasir putih

No. Lokasi Kelembaban pH Tanah  Kelembaban Suhu

Penelitian Tanah (%) Udara (%) (°C)
1. Stasiunl 35 5 50 30,2
2. Stasiun 2 30 4,5 53 29,8
3. Stasiun 3 32 4,8 49 31,1

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Kondisi lingkungan di kawasan wisgpantai pasir putihndapat dianalisis
berdasarkan belapa parameter, yaitu kelembaban tanah, pH tanah, kelembaban
udara, dan suhu. Pengukuran dilakukan di tiga lokasi penelitian yang disebut
sebagai stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3. Di stasiun 1, kelembaban tanah tercatat
sebesar 35%, dengan tingkat keaan tanah (pH) mencapai 5. Kelembaban udara
di lokasi ini terukur sebesar 50%, sedangkan suhu udara mencapai 30,2°C.
Selanjutnya, di stasiun 2, kelembaban tanah lebih rendah, yaitu 30%, dengan pH
tanah 4,5 yang menunjukkan tingkat keasaman lebih tinggndingkan stasiun

33

















https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.%20php/Pbiotik/index
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.%20php/Pbiotik/index



https://doi.org/doi:%20https:/doi.org/10.31539/bioedusains.v2il.641













Lampiran 3: Foto Alat Penelitian

Gambar 1. Soil tester

Gambar3. Lux Meter

Gambar 2. Hygrometer
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Lampiran 4 : Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 1Pengukuran pada Pohon

Gambar 2Buat Transek Gambar 3 Pengukuran pH Tanah

Gambar 4Pengukuran Kelembaban Udara
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Lampiran 5: Hasil Penelitian

Gambar 1 Bakau Aptapi (Avicennia marin

Gambar 2 : Waru La(ilibiscus tiliaceuy

Gambar3:Mimba
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Gambar 4 : Kedondong Pagaannea nigritana

Gamba 5: Pandan lautRandanus odorifgr

Gambar 6Ketapang Terminalia catappd.)
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Gambar 7Kelapa Gambar 8Bidara(Ziziphus mauritiana

Gambar 9Jati Pasir Guettarda specioga

Gambar 10Dasapi Pongamia pinnata.)
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Gambar 11Cemara lat (Casuarina equissetifolja
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